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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan media digital dalam pembelajaran sastra, 

khususnya melalui platform interaktif. Dalam era digital, pembelajaran sastra dituntut untuk lebih inovatif 

agar mampu menjangkau generasi muda yang akrab dengan teknologi. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan data diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan wawancara terhadap 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran sastra berbasis digital. Analisis difokuskan pada sejauh mana media 

digital dapat meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan apresiasi siswa terhadap karya sastra. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa platform interaktif seperti Google Classroom, Padlet, dan aplikasi literasi 

digital lainnya mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis digital 

juga memperkaya metode apresiasi sastra melalui kolaborasi, diskusi daring, dan pemanfaatan multimedia. 

Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya integrasi media digital dalam pembelajaran sastra sebagai upaya 

meningkatkan literasi dan minat baca generasi muda.  

Kata kunci:  Media digital; pembelajaran sastra; platform interaktif; literasi; apresiasi sastra 

Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of utilizing digital media in literature learning, particularly 

through interactive platforms. In the digital era, literature learning requires being more innovative to reach 

young generations familiar with technology. The research employed a descriptive qualitative approach, with 

data collected through observation, questionnaires, and interviews with students participating in digital-based 

literature learning. The analysis focused on the extent to which digital media can enhance students’ 

engagement, comprehension, and appreciation of literary works. The findings reveal that interactive platforms 

such as Google Classroom, Padlet, and other digital literacy applications significantly improve students’ 

motivation and participation. Moreover, digital-based learning enriches literary appreciation methods 

through collaboration, online discussions, and multimedia use. This study implies the importance of 

integrating digital media in literature learning as an effort to improve literacy and reading interest among 

young generations. 

Keywords: Digital media; literature learning; interactive platform;literacy; literary appreciation 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sastra pada era digital 

menghadapi tantangan dan peluang yang 

signifikan. Sastra tidak lagi dipelajari hanya 

melalui teks cetak, melainkan melalui platform 

digital yang menawarkan cara baru dalam 

berinteraksi dengan karya sastra. Menurut 

Warschauer (2011), teknologi digital telah 

merevolusi cara siswa mengakses, memahami, 

dan mendiskusikan karya sastra. Hal ini 

menjadikan pemanfaatan media digital sebagai 

kebutuhan yang tidak terelakkan dalam 

pendidikan sastra modern. Namun, banyak guru 

masih kesulitan mengintegrasikan teknologi 

secara efektif dalam kelas sastra. Perbedaan 

generasi antara pendidik dan siswa sering 

menimbulkan hambatan adaptasi teknologi. Oleh 

karena itu, analisis efektivitas media digital 

dalam pembelajaran sastra menjadi relevan 

untuk dilakukan. 

Platform interaktif seperti Google 

Classroom, Padlet, dan Edmodo telah banyak 
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digunakan dalam konteks pembelajaran sastra. 

Media ini memungkinkan terjadinya diskusi 

interaktif, kolaborasi, serta apresiasi terhadap 

karya sastra secara digital. Menurut Yunus dan 

Suliman (2014), platform digital mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

interaktivitas dan fleksibilitas akses. Dengan 

memanfaatkan fitur-fitur digital, siswa dapat 

mengomentari, membandingkan, dan 

mendiskusikan karya sastra dengan lebih mudah. 

Penggunaan media digital juga mendukung 

prinsip pembelajaran berbasis konstruktivisme, 

di mana siswa aktif membangun pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan generasi muda 

yang lebih akrab dengan teknologi dibandingkan 

dengan metode tradisional. Oleh karena itu, 

penelitian ini relevan untuk mengevaluasi 

efektivitas platform digital dalam pembelajaran 

sastra. 

Pembelajaran sastra berbasis media 

digital juga membuka ruang bagi integrasi 

multimedia. Misalnya, puisi atau cerpen dapat 

dipelajari dengan bantuan video, audio, atau 

infografis yang menambah pengalaman belajar. 

Menurut Mayer (2017), integrasi multimedia 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman karena informasi disajikan melalui 

berbagai saluran indra. Hal ini menjadikan 

pembelajaran sastra lebih menarik, tidak 

monoton, dan lebih mudah dipahami. Dengan 

demikian, karya sastra dapat diakses tidak hanya 

sebagai teks, tetapi juga sebagai pengalaman 

multisensori. Hal ini memperkuat daya tarik 

sastra bagi siswa yang sebelumnya kurang 

berminat. Integrasi multimedia juga 

memperkaya metode apresiasi sastra dalam 

konteks pendidikan digital. 

Namun, pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran sastra juga menghadapi 

sejumlah tantangan. Keterbatasan akses internet, 

kurangnya pelatihan guru, dan rendahnya 

kesiapan infrastruktur sering menjadi hambatan 

utama. Menurut UNESCO (2020), ketimpangan 

digital masih menjadi masalah besar di banyak 

negara berkembang, termasuk Indonesia. Hal ini 

berdampak pada ketidakmerataan kualitas 

pembelajaran sastra berbasis digital di berbagai 

daerah. Selain itu, penggunaan teknologi yang 

berlebihan juga berpotensi menurunkan kualitas 

apresiasi sastra karena siswa lebih fokus pada 

aspek teknis dibandingkan isi karya. Oleh sebab 

itu, efektivitas media digital dalam pembelajaran 

sastra perlu dianalisis secara kritis. Penelitian ini 

hadir untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil 

yang beragam terkait efektivitas media digital 

dalam pembelajaran sastra. Beberapa penelitian 

menegaskan bahwa media digital meningkatkan 

minat baca dan keterlibatan siswa (Putri & 

Lestari, 2019). Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

tanpa strategi pedagogis yang tepat justru 

menurunkan kualitas pemahaman sastra 

(Pratama, 2020). Hal ini memperlihatkan adanya 

gap penelitian yang perlu diisi melalui kajian 

lebih lanjut. Dengan demikian, analisis 

efektivitas platform interaktif menjadi penting 

untuk memastikan manfaat maksimal dari 

teknologi dalam pembelajaran sastra. 

Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan 

peneliti menelaah fenomena ini secara 

mendalam. Kajian ini berfokus pada pengalaman 

siswa dalam menggunakan platform digital 

untuk pembelajaran sastra. 

Dalam perspektif pedagogi modern, 

pemanfaatan teknologi harus selaras dengan 

tujuan pembelajaran sastra. Menurut Anderson 

dan Krathwohl (2010), pembelajaran sastra tidak 

hanya bertujuan memahami teks, tetapi juga 

menumbuhkan apresiasi, analisis kritis, dan 

refleksi. Media digital berpotensi memperkaya 

pengalaman tersebut jika digunakan dengan 

strategi yang tepat. Misalnya, fitur komentar 

dalam Padlet dapat dimanfaatkan untuk diskusi 

interpretatif terhadap puisi. Google Classroom 

dapat digunakan untuk mengunggah esai analisis 

karya sastra dan memberikan umpan balik secara 

langsung. Integrasi media digital dengan strategi 
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pedagogis menjadi kunci untuk mencapai hasil 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya efektivitas dalam 

pemanfaatan platform digital. 

Generasi muda yang akrab dengan 

teknologi memiliki gaya belajar yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka 

lebih menyukai interaktivitas, visualisasi, dan 

kolaborasi digital. Menurut Prensky (2001), 

siswa saat ini adalah digital natives yang berpikir 

dan belajar secara berbeda dari generasi guru 

mereka. Hal ini menuntut pendidik untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan generasi baru 

melalui inovasi pembelajaran. Dalam konteks 

sastra, media digital dapat menjadi jembatan 

untuk menarik minat siswa. Dengan cara ini, 

karya sastra tidak lagi dipandang sebagai teks 

kaku, melainkan pengalaman yang hidup. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk 

menjawab tuntutan perubahan zaman. 

Selain meningkatkan keterlibatan, media 

digital juga dapat memperluas akses terhadap 

berbagai karya sastra. Siswa dapat mengakses 

puisi, cerpen, atau novel dari berbagai sumber 

daring dengan cepat dan gratis. Menurut Zhang 

dan Zhu (2016), teknologi digital membuka 

peluang akses literatur yang lebih luas dan 

inklusif. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

membandingkan karya sastra dari berbagai 

tradisi dan budaya. Dalam konteks pembelajaran 

sastra, akses yang luas ini memperkaya 

perspektif dan memperdalam apresiasi siswa. 

Namun, perlu strategi agar siswa tidak hanya 

mengonsumsi karya secara dangkal, melainkan 

juga melakukan analisis kritis. Oleh karena itu, 

integrasi media digital harus diimbangi dengan 

metode apresiasi sastra yang tepat. 

Efektivitas media digital dalam 

pembelajaran sastra juga dipengaruhi oleh faktor 

motivasi siswa. Platform interaktif sering kali 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa 

merasa terlibat secara aktif. Penelitian oleh 

Kusuma (2020) menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan media digital lebih antusias dalam 

berdiskusi tentang karya sastra. Dengan 

meningkatnya motivasi, pemahaman dan 

apresiasi sastra pun semakin baik. Hal ini 

membuktikan bahwa media digital bukan hanya 

alat teknis, tetapi juga sarana psikologis yang 

meningkatkan minat siswa. Dengan demikian, 

motivasi menjadi salah satu indikator penting 

dalam mengukur efektivitas platform digital. 

Oleh karena itu, penelitian ini memasukkan 

motivasi sebagai salah satu aspek analisis. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

sastra dengan fokus pada platform interaktif. 

Penelitian ini secara khusus menelaah sejauh 

mana media digital meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman, dan apresiasi siswa terhadap karya 

sastra. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan media digital di kelas. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai fenomena tersebut. Kajian 

ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis 

bagi studi sastra dan pendidikan, tetapi juga 

praktis dalam pengembangan strategi 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

relevan dalam upaya meningkatkan literasi dan 

apresiasi sastra di era digital.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan tujuan 

mendeskripsikan secara rinci efektivitas 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

sastra. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggali makna dan pengalaman subjektif siswa 

secara mendalam. Menurut Creswell dan 

Creswell (2018), metode kualitatif sesuai untuk 

menganalisis fenomena yang melibatkan konteks 

sosial dan budaya. Fokus utama penelitian ini 

adalah bagaimana platform digital memengaruhi 

keterlibatan, pemahaman, dan apresiasi siswa 

terhadap karya sastra. Pendekatan deskriptif 
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memungkinkan peneliti menguraikan fenomena 

tanpa memanipulasi variabel. Dengan demikian, 

hasil penelitian memberikan gambaran faktual 

mengenai efektivitas media digital. Kerangka ini 

menjadi dasar dalam merancang strategi 

pengumpulan data. 

Objek penelitian ini adalah mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia di salah satu perguruan tinggi di Nusa 

Tenggara Barat. Sebanyak 40 mahasiswa dipilih 

sebagai partisipan penelitian melalui teknik 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memilih responden yang 

relevan dengan kebutuhan penelitian (Miles et 

al., 2018). Mahasiswa yang menjadi partisipan 

adalah mereka yang telah mengikuti mata kuliah 

apresiasi sastra dengan integrasi media digital. 

Data yang diperoleh dari partisipan memberikan 

informasi tentang pengalaman langsung mereka 

menggunakan platform interaktif. Keberagaman 

partisipan juga memperkaya data penelitian. 

Dengan demikian, pemilihan objek penelitian ini 

dianggap representatif untuk menggambarkan 

fenomena yang diteliti. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri yang berperan dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data. Menurut Sugiyono 

(2020), dalam penelitian kualitatif peneliti adalah 

instrumen utama yang harus peka terhadap 

fenomena yang diteliti. Untuk mendukung 

pengumpulan data, digunakan pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan kuesioner 

terbuka. Instrumen ini disusun untuk menggali 

informasi mengenai sejauh mana media digital 

efektif dalam meningkatkan apresiasi sastra. 

Validasi instrumen dilakukan melalui uji ahli 

dengan dosen yang berkompeten di bidang 

pendidikan sastra dan teknologi pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar instrumen mampu 

menghasilkan data yang akurat dan relevan. 

Dengan demikian, instrumen penelitian ini 

dinilai memenuhi standar validitas kualitatif. 

Proses analisis data dilakukan dengan model 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2018). Analisis 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi, data hasil wawancara, observasi, 

dan kuesioner dikategorikan sesuai tema 

penelitian, seperti keterlibatan, pemahaman, dan 

apresiasi sastra. Pada tahap penyajian, data 

disusun dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik 

untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan 

pola dan temuan utama. Keabsahan data 

diperkuat dengan triangulasi sumber dan metode. 

Dengan prosedur ini, penelitian diharapkan 

menghasilkan analisis yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan 

utama mengenai efektivitas penggunaan media 

digital dalam pembelajaran sastra. Data 

dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan 

wawancara mahasiswa yang menggunakan 

platform interaktif. Untuk memberikan 

gambaran yang jelas, data disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi diikuti dengan visualisasi 

grafik. 

Tabel 1. Efektivitas Media Digital dalam 

Pembelajaran Sastra (N=40) 

Aspek Sang

at 

Efekt

if 

Efekt

if 

Cuku

p 

Efekt

if 

Kuran

g 

Efekti

f 

Keterlibat

an Siswa 

18 15 5 2 

Pemaham

an Karya 

Sastra 

16 14 7 3 

Apresiasi 

Sastra 

20 12 6 2 

Motivasi 

Belajar 

22 10 6 2 
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Tabel menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pembelajaran sastra 

memberikan dampak positif pada beberapa aspek 

utama. Aspek keterlibatan siswa memperoleh 18 

responden pada kategori sangat efektif dan 15 

responden pada kategori efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

partisipan merasa media digital meningkatkan 

interaktivitas dalam kelas. Hanya sebagian kecil 

yang menilai cukup efektif dan kurang efektif. 

Pola ini menegaskan bahwa platform digital 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

partisipatif. Dengan demikian, media digital 

terbukti relevan dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa pada pembelajaran sastra. 

Aspek pemahaman karya sastra juga 

menunjukkan tren yang relatif positif. Sebanyak 

16 responden menyatakan sangat efektif dan 14 

menyatakan efektif, sementara hanya 10 

responden menilai cukup efektif atau kurang. 

Data ini memperlihatkan bahwa mayoritas siswa 

merasa media digital membantu mereka 

memahami karya sastra lebih baik. Penggunaan 

multimedia seperti video, audio, dan diskusi 

daring memperkaya pengalaman belajar. 

Walaupun ada sebagian kecil yang merasa 

kurang efektif, persentasenya sangat kecil. Hal 

ini memperlihatkan bahwa media digital berhasil 

memperluas metode apresiasi sastra. 

Pada aspek apresiasi sastra dan motivasi 

belajar, media digital menunjukkan kontribusi 

yang signifikan. Sebanyak 20 responden menilai 

sangat efektif dalam meningkatkan apresiasi 

sastra, sedangkan motivasi belajar memperoleh 

22 responden pada kategori sangat efektif. 

Artinya, media digital tidak hanya 

mempermudah akses, tetapi juga meningkatkan 

minat dan kesenangan siswa dalam belajar sastra. 

Apresiasi yang lebih baik ditunjukkan melalui 

kemampuan siswa menafsirkan dan 

mendiskusikan karya sastra secara kreatif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media digital 

berfungsi sebagai medium yang memperkaya 

pengalaman estetis siswa. Dengan kata lain, 

media digital mendukung tujuan pembelajaran 

sastra secara komprehensif. 

Setelah penyajian tabel, data tersebut 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik 

batang untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas. Grafik ini memperlihatkan secara visual 

tingkat efektivitas media digital pada aspek 

keterlibatan, pemahaman, apresiasi, dan 

motivasi. Dengan visualisasi ini, pola distribusi 

data dapat lebih mudah dipahami dan 

dibandingkan. 

 
Gambar 1. Efektivitas Media Digital dalam 

Pembelajaran Sastra 

 

Grafik menunjukkan bahwa motivasi 

belajar adalah aspek yang paling menonjol dalam 

efektivitas media digital. Sebanyak 22 responden 

menilai sangat efektif, jauh lebih tinggi 

dibandingkan kategori lainnya. Hal ini 

membuktikan bahwa media digital mampu 

menjadi faktor pendorong utama dalam 

meningkatkan semangat belajar sastra. Aspek 

keterlibatan dan apresiasi juga menempati posisi 

tinggi, memperlihatkan konsistensi dengan data 

tabel. Pemahaman karya sastra berada sedikit 

lebih rendah, tetapi tetap menunjukkan 

efektivitas yang baik. Dengan demikian, grafik 

menegaskan bahwa media digital memiliki 

dampak positif pada hampir semua aspek 

pembelajaran. 

Distribusi data dalam grafik juga 

memperlihatkan bahwa kategori "kurang efektif" 

relatif sangat kecil. Pada semua aspek, jumlah 

responden yang memilih kategori ini tidak lebih 
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dari 3 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

resistensi terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran sastra cukup rendah. 

Sebagian besar siswa merasa terbantu dengan 

adanya platform digital. Perbedaan kecil yang 

muncul lebih terkait dengan kesiapan individu 

dalam beradaptasi dengan teknologi. Grafik ini 

memperkuat argumen bahwa efektivitas media 

digital bersifat merata di berbagai aspek 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, grafik memperjelas 

hubungan antara media digital dengan hasil 

belajar sastra. Motivasi dan apresiasi tampak 

menjadi dampak paling kuat, sedangkan 

pemahaman karya sastra sedikit lebih variatif. 

Perbedaan ini bisa jadi dipengaruhi oleh 

perbedaan gaya belajar siswa dan jenis platform 

yang digunakan. Namun, kecenderungan positif 

tetap terlihat pada semua kategori. Grafik ini 

sekaligus menjadi bukti visual bahwa media 

digital mampu memberikan kontribusi signifikan 

bagi pembelajaran sastra. Dengan demikian, 

visualisasi ini menegaskan efektivitas platform 

interaktif sebagai sarana pembelajaran modern. 

 

 

 

Pembahasan 

1. Media Digital dan Keterlibatan Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media digital meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sastra. Data tabel dan grafik 

memperlihatkan bahwa sebagian besar 

responden menilai media digital sangat efektif 

dalam meningkatkan partisipasi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Yunus dan Suliman 

(2014) yang menyatakan bahwa platform digital 

memperkuat interaktivitas siswa. Dengan fitur 

diskusi daring, siswa lebih mudah 

menyampaikan ide dan tanggapan terhadap 

karya sastra. Keterlibatan ini juga memicu 

kolaborasi antar siswa dalam menganalisis teks. 

Kehadiran media digital membantu mengatasi 

kebosanan yang sering muncul dalam 

pembelajaran tradisional. Dengan demikian, 

media digital berperan sebagai fasilitator 

keterlibatan aktif. 

Selain itu, keterlibatan siswa melalui 

media digital juga terlihat dari meningkatnya 

aktivitas mereka dalam forum diskusi online. 

Siswa lebih berani memberikan pendapat karena 

tidak terikat pada batasan ruang kelas yang 

formal. Penelitian oleh Suryani (2020) 

menegaskan bahwa platform digital menciptakan 

ruang partisipasi yang lebih demokratis dalam 

pembelajaran. Keterlibatan ini membuat siswa 

merasa dihargai dan didengarkan dalam proses 

belajar. Dengan adanya rekam jejak diskusi, 

siswa juga dapat merefleksikan kembali 

pemahaman mereka terhadap karya sastra. 

Aktivitas kolaboratif semacam ini 

menumbuhkan kebiasaan literasi kritis pada 

siswa. Oleh karena itu, media digital dapat 

dianggap sebagai sarana pemberdayaan dalam 

pembelajaran sastra. 

2. Peningkatan Pemahaman Karya Sastra 

Penggunaan media digital terbukti 

membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap karya sastra. Sebagian besar responden 

menyatakan bahwa platform digital membuat 

mereka lebih mudah memahami isi dan makna 

karya. Hal ini karena media digital 

memungkinkan integrasi multimedia seperti 

video, audio, dan infografis. Menurut Mayer 

(2017), pembelajaran multimedia lebih efektif 

karena memanfaatkan berbagai saluran indra. 

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Putri 

dan Lestari (2019) yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih memahami sastra ketika didukung 

media digital. Pemahaman juga meningkat 

karena adanya diskusi interaktif yang 

memperluas sudut pandang siswa. Oleh karena 

itu, media digital berfungsi sebagai alat bantu 

kognitif dalam pembelajaran sastra. 

Lebih jauh, pemahaman siswa terhadap 

sastra melalui media digital dapat diasah melalui 

fitur interaktif. Misalnya, guru dapat 

memberikan pertanyaan pemantik dalam forum 
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Google Classroom yang mendorong siswa 

berpikir kritis. Penelitian oleh Arifin (2021) 

menemukan bahwa pertanyaan berbasis analisis 

dalam platform digital membantu siswa 

mengembangkan keterampilan interpretasi teks. 

Dengan teknologi, siswa tidak hanya memahami 

alur cerita, tetapi juga nilai-nilai yang terkandung 

dalam karya sastra. Diskusi online 

memungkinkan pertukaran perspektif yang 

memperkaya pemahaman. Dengan demikian, 

media digital memperluas ruang belajar dari 

sekadar teks menjadi dialog kritis yang 

berkesinambungan. Hal ini menegaskan bahwa 

pemahaman sastra semakin mendalam dengan 

dukungan platform digital. 

3. Media Digital dan Apresiasi Sastra 

Aspek apresiasi sastra mengalami 

peningkatan signifikan melalui pemanfaatan 

media digital. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas responden menilai media digital 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

apresiasi. Penelitian Sari (2021) juga 

menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran sastra memperkuat keterampilan 

apresiatif siswa. Media digital menyediakan 

ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi karya 

sastra secara lebih mendalam melalui kolaborasi. 

Fitur interaktif seperti komentar dan forum 

diskusi memperkaya interpretasi karya sastra. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya membaca, 

tetapi juga merefleksikan nilai-nilai dalam karya 

sastra. Hal ini memperlihatkan bahwa media 

digital meningkatkan dimensi estetik dan kritis 

apresiasi sastra. 

Tambahan penting adalah bahwa media 

digital memperkenalkan siswa pada bentuk 

apresiasi sastra yang lebih luas. Melalui podcast, 

vlog, atau presentasi digital, siswa dapat 

mengekspresikan pemahaman mereka secara 

kreatif. Penelitian oleh Wulandari (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan media kreatif 

berbasis digital meningkatkan apresiasi sekaligus 

kreativitas siswa. Dengan demikian, apresiasi 

tidak hanya terbatas pada membaca atau menulis 

ulasan, tetapi juga mencakup produksi konten 

sastra digital. Hal ini memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan abad 21 seperti 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Media 

digital, dengan demikian, membuka ruang baru 

bagi apresiasi sastra di luar batasan kelas 

tradisional. 

4. Media Digital sebagai Peningkat Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar siswa meningkat secara 

signifikan ketika pembelajaran sastra 

menggunakan media digital. Hal ini terlihat dari 

tingginya respon positif pada aspek motivasi 

dalam data penelitian. Menurut Kusuma (2020), 

penggunaan media digital mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

memotivasi. Platform interaktif memungkinkan 

siswa belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan sesuai gaya belajar generasi 

digital. Dengan motivasi yang tinggi, siswa lebih 

antusias dalam mengerjakan tugas dan berdiskusi 

tentang karya sastra. Peningkatan motivasi ini 

berdampak langsung pada keterlibatan dan 

pemahaman. Oleh karena itu, motivasi menjadi 

indikator utama efektivitas media digital dalam 

pembelajaran sastra. 

Selain itu, motivasi belajar juga 

dipengaruhi oleh fleksibilitas media digital. 

Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di 

mana saja sesuai kebutuhan mereka. Menurut 

penelitian Lestari (2021), fleksibilitas akses 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa 

merasa lebih mandiri. Dengan kontrol waktu 

belajar, siswa dapat mengatur ritme 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya mereka. 

Hal ini memberikan pengalaman belajar yang 

personal dan relevan. Motivasi juga meningkat 

karena siswa merasa lebih dihargai dengan 

adanya ruang untuk mengekspresikan ide di 

platform digital. Dengan demikian, media digital 

berperan sebagai katalis motivasi yang 

berkelanjutan. 

5. Tantangan dalam Pemanfaatan Media 

Digital 
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Meskipun efektif, penggunaan media 

digital dalam pembelajaran sastra juga 

menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan 

akses internet dan fasilitas perangkat masih 

menjadi kendala utama di beberapa daerah. 

Menurut UNESCO (2020), kesenjangan digital 

merupakan hambatan serius dalam implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, 

kurangnya keterampilan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi juga berpengaruh 

pada efektivitas. Beberapa siswa juga mengalami 

distraksi akibat penggunaan perangkat digital 

yang tidak terkontrol. Tantangan lain adalah 

kesulitan menjaga fokus pada aspek isi sastra 

dibandingkan fitur teknis. Oleh karena itu, 

strategi pedagogis yang tepat sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi tantangan ini. 

Di sisi lain, tantangan juga datang dari 

faktor budaya belajar. Banyak siswa yang 

terbiasa dengan metode tatap muka merasa 

kesulitan beradaptasi dengan pembelajaran 

digital. Penelitian oleh Pratama (2020) 

menegaskan bahwa adaptasi budaya belajar 

memengaruhi keberhasilan penggunaan 

teknologi dalam kelas. Selain itu, adanya 

keterbatasan literasi digital membuat sebagian 

siswa tidak optimal menggunakan platform. 

Distraksi dari media sosial juga menjadi masalah 

yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, guru 

perlu mendesain aktivitas yang fokus dan 

bermakna agar siswa tidak mudah teralihkan. 

Dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini 

dapat dikurangi secara signifikan. 

6. Integrasi Strategi Pedagogis dengan 

Teknologi 

Efektivitas media digital dalam 

pembelajaran sastra tidak terlepas dari strategi 

pedagogis yang digunakan. Teknologi hanya 

berfungsi sebagai alat, sehingga efektivitasnya 

bergantung pada bagaimana guru 

memanfaatkannya. Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2010), pembelajaran sastra harus 

mencakup analisis kritis, apresiasi, dan refleksi. 

Guru dapat menggunakan fitur komentar digital 

untuk membimbing siswa dalam menafsirkan 

karya sastra. Integrasi teknologi dengan strategi 

pedagogis yang tepat dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Penelitian Pratama 

(2020) menegaskan bahwa tanpa strategi, 

penggunaan teknologi justru dapat menurunkan 

kualitas pemahaman. Oleh karena itu, integrasi 

pedagogis menjadi kunci keberhasilan 

pemanfaatan media digital. 

Selain itu, integrasi strategi pedagogis 

juga membutuhkan kreativitas guru dalam 

merancang aktivitas. Guru dapat 

mengombinasikan metode proyek, diskusi kritis, 

dan presentasi digital untuk memperkuat 

pembelajaran sastra. Menurut penelitian Sari 

(2021), pendekatan pedagogis yang variatif 

memperkuat dampak teknologi dalam kelas 

sastra. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

mengonsumsi materi, tetapi juga berkontribusi 

dalam menciptakan pengetahuan baru. Aktivitas 

berbasis proyek juga meningkatkan keterampilan 

kolaboratif dan reflektif siswa. Integrasi ini 

menjadikan pembelajaran sastra lebih bermakna 

dan relevan. Dengan demikian, strategi 

pedagogis menjadi faktor penentu keberhasilan 

teknologi dalam pendidikan sastra. 

7. Implikasi Penelitian terhadap Pendidikan 

Sastra 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi 

penting terhadap pengembangan pendidikan 

sastra di era digital. Hasil penelitian menegaskan 

bahwa media digital efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan, pemahaman, apresiasi, dan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini mendukung literatur 

sebelumnya yang menekankan pentingnya 

integrasi teknologi dalam pendidikan sastra 

(Wulandari, 2022). Implikasi praktisnya adalah 

perlunya pelatihan guru untuk menguasai 

penggunaan platform digital secara optimal. 

Selain itu, kebijakan pendidikan perlu 

memperhatikan pemerataan akses teknologi di 

semua daerah. Dengan langkah-langkah ini, 

pembelajaran sastra dapat lebih inklusif, modern, 

dan relevan dengan kebutuhan generasi digital. 
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Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis sekaligus praktis dalam 

pendidikan sastra. 

Implikasi lainnya adalah peluang 

pengembangan kurikulum yang responsif 

terhadap perkembangan teknologi. Pendidikan 

sastra dapat dirancang lebih adaptif dengan 

memasukkan unsur digital literacy sebagai 

bagian dari capaian pembelajaran. Menurut 

Warschauer (2011), literasi digital merupakan 

keterampilan esensial bagi generasi abad ke-21. 

Dengan mengintegrasikan pembelajaran sastra 

dan literasi digital, siswa dapat memperoleh 

kompetensi ganda. Hal ini penting untuk 

menyiapkan siswa menghadapi dunia akademik 

maupun profesional yang berbasis teknologi. 

Dengan demikian, penelitian ini mendorong 

terciptanya model pendidikan sastra yang 

inovatif dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

sastra terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan, pemahaman, apresiasi, dan motivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa platform interaktif seperti Google 

Classroom, Padlet, dan aplikasi literasi digital 

lainnya mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik, kolaboratif, dan kritis. 

Integrasi media digital dengan strategi pedagogis 

yang tepat memperkuat pencapaian tujuan 

pembelajaran sastra. Meskipun demikian, 

beberapa tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur, literasi digital, dan distraksi 

teknologi perlu mendapatkan perhatian. Temuan 

ini memiliki implikasi pada pengembangan 

kurikulum yang lebih responsif terhadap era 

digital serta pelatihan guru untuk meningkatkan 

kompetensi teknologi. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam upaya mengembangkan 

pembelajaran sastra yang relevan di abad ke-21. 
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